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Tumbuhan berklorofil mampu mengikat karbon 
di atmosfer melalui proses fotosintesis yang 
memanfaatkan energi matahari. Hasilnya 
berupa produk primer bruto (Gross primary 
product, GPP) setelah dikurangi respirasi 
autotrofik (Ra) tumbuhan tersebut diperoleh 
produk primer neto (Net primary product, NPP) 
yang akan disimpan dalam bentuk biomassa 
pada jaringan tanaman.  

     NPP = GPP – Ra
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NPP dibatasi oleh ketersediaan unsur hara, 
termasuk Fosfor (P), Nitrogen (N) dan 
dipengaruhi kondisi iklim seperti presipitasi dan 
suhu udara serta kelembaban tanah. 

Di Kalimantan Barat nilai NPP hutan rawa 
gambut bekas tebangan berkisar antara 40.6 ± 
1.0 Mg CO2 ha-1 th-1, sedang kelapa sawit sebesar 
13.6 ± 0.2 Mg CO2 ha-1 th-1 atau untuk hutan 
hujan tropis dataran rendah di Malaysia (45.9 Mg 
CO2 ha-1 th-1) dan Brazil (30.8 Mg CO2 ha-1 th-1).

Tingginya variabilitas NPP hutan rawa gambut 
bekas tebangan diduga akibat tingginya 
variabilitas kandungan bahan organik dan kadar 
air tanah gambut.
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Dalam sebuah ekosistem seperti 
lahan gambut, NPP akan berkurang 
lagi akibat proses oksidasi bahan 
organik di dalam tanah gambut 
atau respirasi heterotrofik (Rh). 
Sehingga produk ekosistem neto 
(Net ecosystem product, NEP) 
dinyatakan sebagai selisih antara 
NPP dan Rh:

    NEP = NPP – Rh

Menduga nilai NPP dan NEP

NPP dihitung dengan 
menjumlahkan komponen 
pertumbuhan pohon yang diduga dari: (1) 
penambahan diameter pohon yang diukur 
dengan dendrometer, (2) serasah daun dan 
ranting yang dikumpulkan melalui perangkap 
dalam periode waktu tertentu serta (3) 
pertumbuhan massa akar dalam waktu tertentu. 

Respirasi heterotropik (Rh) diukur dalam plot 
yang disekat (trenching) untuk memisahkan 
sistem perakaran. Ra dihitung dengan 
mengurangkan nilai Rh terhadap respirasi tanah 
yang juga diukur.
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